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RINGKASAN

HERRY NUGRAHA. Rantai Nilai Global Sektor Pertanian dan Pengaruhnya terhadap
Ketahanan Pangan. Dibimbing oleh RITA NURMALINA, NOER AZAM ACHSANI,
ARIF IMAM SUROSO dan SUPREHATIN.

Perdagangan internasional saat ini mengalami pola yang semakin kompleks.
Perusahaan dihadapkan pada keputusan strategis untuk memproduksi sendiri atau
imelakukan pembelian dari perusahaan lain guna menekan biaya dan memaksimalkan
keuntungan. Bahkan, aktivitas produksi dan perdagangan di berbagai negara dapat
berbeda, dengan tujuan mengelola sumber daya serta spesialisasi antarnegara. Fenomena
ini merupakan dinamika dalam Rantai Nilai Global (Global Value Chain/GVC), yang
telah menjadi salah satu metode terkini dalam menganalisis nilai tambah produksi dan
perdagangan bagi setiap negara yang terlibat dalam arus perdagangan internasional.

Sektor pertanian Indonesia, yang berkontribusi sebesar 13,7% terhadap Produk
Domestik Bruto (PDB) dan menyerap 30% tenaga kerja, memiliki peran vital dalam
pereckonomian nasional. Namun, partisipasi Indonesia dalam GVC sektor pertanian
menghadapi tantangan yang signifikan, terutama dalam pengembangan agroindustri dan
integrasi ke dalam produksi bernilai tinggi. Selain itu, peringkat Indonesia dalam Global
Food Security Index (GFSI) masih menunjukkan peningkatan yang terbatas. Meskipun
meningkat dari peringkat ke-74 pada tahun 2016 menjadi peringkat ke-63 dari 113 negara
pada tahun 2022, indeks ketahanan pangan Indonesia tetap relatif rendah dibandingkan
dengan negara-negara lain di Asia Tenggara.

Penelitian ini memiliki tiga tujuan utama. Pertama, mengidentifikasi posisi dan
tingkat partisipasi dan tren partisipasi Indonesia dalam GVC sektor pertanian
dibandingkan dengan negara lain menggunakan analisis statistik deskriptif dan regresi
linier. Kedua, menelaah dampak partisipasi GVC terhadap ketahanan pangan nasional
melalui analisis regresi beta. Ketiga, mengevaluasi ketahanan dan adaptabilitas rantai
nilai unggas Indonesia sebagai studi kasus, selama dan setelah pandemi COVID-19.

Data penelitian ini bersumber dari database GVC Index yang dikembangkan oleh
University of International Business and Economics (UIBE) China, yang mengukur
tingkat partisipasi GVC di sektor pertanian menggunakan tabel Inter-Country Input-
Output (ICIO) dari Asian Development Bank (ADB) untuk periode 2007—-2022. Analisis
rantai nilai unggas Indonesia didasarkan pada data sekunder dari Statistik Peternakan dan
Kesehatan Hewan yang diterbitkan oleh Badan Pusat Statistik (BPS) Indonesia untuk
periode 2017-2023.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Indonesia telah mencapai kemajuan
signifikan dalam mengurangi ketergantungan pada input impor, sebagaimana ditunjukkan
oleh penurunan substansial dalam partisipasi ke belakang (backward participation).
Namun, partisipasi ke depan (forward participation), terutama dalam hubungan yang
kompleks, masih terbatas dan mengungkapkan tantangan struktural yang kritis dalam
agroindustri dan produksi bernilai tambah. Hambatan ini membatasi daya saing global
Indonesia serta kemampuannya untuk sepenuhnya memanfaatkan potensi sektor
pertanian. Temuan ini mengidentifikasi kesenjangan utama dalam infrastruktur, kapasitas
teknologi, dan kebijakan yang menghambat integrasi Indonesia ke dalam ekspor
pertanian bernilai tinggi dan GVC. Oleh karena itu, intervensi strategis dan investasi yang
terarah diperlukan untuk membuka potensi sektor pertanian Indonesia dan memperkuat
perannya dalam GVC.
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Hasil penelitian kedua menunjukkan bahwa partisipasi GVC berpengaruh secara
signifikan terhadap ketahanan pangan. Partisipasi sederhana ke depan (simple forward
participation) dan partisipasi kompleks ke belakang (complex backward participation)
berdampak positif terhadap ketahanan pangan, sementara partisipasi kompleks ke depan
(complex forward participation) memiliki efek negatif. Ketahanan pangan bervariasi
berdasarkan wilayah dan tingkat pendapatan, di mana negara-negara di Eropa & Asia
Tengah serta Amerika Utara, serta negara-negara berpenghasilan tinggi, menunjukkan
tingkat ketahanan pangan yang lebih baik dibandingkan dengan negara-negara Asia
Selatan, Asia Timur, dan negara-negara berpenghasilan menengah ke bawah. Temuan ini
menekankan pentingnya kebijakan dan intervensi yang disesuaikan dengan kondisi
wilayah dan tingkat pendapatan untuk mengoptimalkan partisipasi GVC secara
berkelanjutan.

Selain itu, evaluasi rantai nilai unggas Indonesia mengungkapkan gangguan
{disruption) signifikan akibat pandemi COVID-19, termasuk penurunan produksi ayam
broiler, investasi asing langsung, dan ekspor. Namun, sektor ini menunjukkan ketahanan
yang cukup baik dalam produksi telur dan konsumsi rumah tangga. Pemulihan
pascapandemi ditandai dengan pertumbuhan investasi domestik yang kuat, yang
mencerminkan meningkatnya kepercayaan terhadap potensi sektor ini. Studi ini
menekankan pentingnya peningkatan rantai nilai, penguatan infrastruktur rantai dingin,
serta penerapan strategi adaptasi berbasis lokal. Kebijakan publik yang mendukung
pembibitan, stabilisasi harga, dan adopsi pemasaran digital memainkan peran kunci
dalam menjaga keberlanjutan sektor ini. Langkah-langkah tersebut memungkinkan
pemulihan signifikan, dengan produksi ayam broiler yang kembali meningkat dan
produksi telur yang melampaui tingkat pra-pandemi.

Dominasi perusahaan multinasional dalam GVC sektor pertanian menciptakan
ketimpangan nilai tambah, di mana Indonesia tetap bergantung pada impor bahan baku
strategis seperti jagung dan kedelai. Studi kasus industri unggas menunjukkan bahwa
keterbatasan kapasitas pengolahan dalam negeri menghambat peningkatan nilai tambah,
memperkuat ketergantungan pada kebijakan perdagangan negara maju. Untuk mengatasi
ketidakseimbangan ini, diperlukan industrialisasi pertanian yang proaktif, termasuk
penguatan agroindustri, peningkatan teknologi pengolahan, serta diversifikasi pasar
ekspor. Kebijakan proteksi yang cerdas dan harmonisasi regulasi internasional diperlukan
agar Indonesia lebih kompetitif dalam perdagangan pangan global. Selain keterbukaan
perdagangan, aspek tata kelola, infrastruktur, dan kebijakan adaptif juga berperan dalam
ketahanan pangan. Oleh karena itu, strategi optimal adalah memperkuat agroindustri
domestik, meningkatkan daya saing produk bernilai tambah tinggi, serta memastikan
regulasi perdagangan yang seimbang antara stabilitas harga pangan nasional dan daya
saing global.

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan panduan dan rekomendasi bagi
para pembuat kebijakan dalam memilih strategi partisipasi GVC sektor pertanian yang
selektif yang menguntungkan kepentingan nasional. Rekomendasi ini mencakup
perbaikan tata kelola (governance) dan peningkatan (upgrading) rantai nilai sektor
pertanian dan pangan di Indonesia, serta strategi dan kebijakan yang memperkuat posisi
Indonesia dalam GVC sektor pertanian global yang di waktu bersamaan meningkatkan
ketahanan pangan nasional secara berkelanjutan.

Kata kunci: Indeks Ketahanan Pangan Global, Ketahanan Pangan, Pertanian, Partisipasi
GVC, Rantai Nilai Global, Regresi Beta.



SUMMARY

HERRY NUGRAHA. Global Value Chain of the Agriculture Sector and Its Influence on
Food Security. Supervised by RITA NURMALINA, NOER AZAM ACHSANI, ARIF
IMAM SUROSO, and SUPREHATIN.

International trade has become increasingly complex, requiring companies to make
strategic decisions on whether to produce in-house or outsource to minimize costs and
maximize profits. Production and trade activities often vary across countries, reflecting
resource management strategies and inter-country specialization. This phenomenon
aligns with Global Value Chain (GVC) dynamics, a modern framework for analyzing
value-added contributions in production and trade across nations involved in international
commerce.

Indonesia’s agricultural sector, which contributes 13.7% to the Gross Domestic
Product (GDP) and employs 30% of the workforce, plays a crucial role in the national
economy. However, its GVC participation faces significant challenges, particularly in
agro-industrial development and integration into high-value-added production.
Moreover, Indonesia’s ranking in the Global Food Security Index (GFSI) remains
modest, improving from 74th place in 2016 to 63rd out of 113 countries in 2022, yet still
lagging behind other Southeast Asian nations.

This study aims to achieve three key objectives. First, it identifies Indonesia’s
position, participation level, and participation trends in the agricultural GVC compared
to other nations using descriptive statistics and linear regression analysis. Second, it
examines the impact of GVC participation on national food security through beta
regression analysis. Third, it evaluates the resilience and adaptability of Indonesia’s
poultry value chain as a case study during and after the COVID-19 pandemic.

The study utilizes data from the GVC Index database, developed by the University
of International Business and Economics (UIBE) China, which measures agricultural
GVC participation using Inter-Country Input-Output (ICIO) tables from the Asian
Development Bank (ADB) for 2007-2022. The poultry value chain analysis is based on
secondary data from Indonesia’s Livestock and Animal Health Statistics, published by
the Central Bureau of Statistics (BPS), covering 2017-2023.

The findings reveal that Indonesia has made significant progress in reducing its
reliance on imported inputs, evidenced by a substantial decline in backward participation.
However, forward participation, particularly in complex linkages, remains limited,
highlighting critical structural challenges in agro-industry and high-value-added
production. These constraints hinder global competitiveness and prevent Indonesia from
fully capitalizing on its agricultural sector’s potential. The study identifies key gaps in
infrastructure, technological capacity, and policy frameworks, which obstruct Indonesia’s
integration into high-value agricultural exports and GVC participation. Thus, targeted
strategic interventions and investments are necessary to unlock Indonesia’s agricultural
potential and strengthen its GVC role.

The second key finding indicates that GVC participation significantly influences
food security. Simple forward participation and complex backward participation
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positively impact food security, whereas complex forward participation has a negative
effect. Food security outcomes vary across regions and income levels, with countries in
Europe, Central Asia, and North America, as well as high-income nations, exhibiting
better food security than those in South Asia, East Asia, and lower-middle-income
countries. These findings underscore the necessity of policy adjustments tailored to
regional and income-specific conditions to ensure sustainable GVC participation.

Additionally, the evaluation of Indonesia’s poultry value chain reveals significant
disruptions due to the COVID-19 pandemic, including declines in broiler production,
foreign direct investment, and exports. However, the sector demonstrated resilience in
egg production and household consumption. Post-pandemic recovery was driven by
strong domestic investment growth, reflecting increasing confidence in the sector’s
potential. The study highlights the importance of value chain upgrading, cold chain
infrastructure enhancement, and locally adapted resilience strategies. Public policies
supporting breeding, price stabilization, and digital marketing adoption played a crucial
role in ensuring the sector’s sustainability. These measures facilitated significant
recovery, with broiler production rebounding and egg production surpassing pre-
pandemic levels.

Multinational corporations’ dominance in agricultural GVCs creates value-added
disparities, keeping Indonesia dependent on imported raw materials such as corn and
soybeans. The poultry industry case study reveals that limited domestic processing
capacity constrains value-added growth, reinforcing dependence on trade policies
dictated by developed economies. To address these imbalances, proactive agricultural
industrialization is essential, including agro-industry strengthening, technological
advancements, and export market diversification. Strategic trade protection, adaptive
policies, and harmonized international regulations are required to enhance Indonesia’s
global competitiveness. Beyond trade liberalization, governance, infrastructure, and
adaptive policies are critical for food security. Thus, the optimal strategy for Indonesia is
to strengthen its domestic agro-industry, enhance high-value-added agricultural
competitiveness, and establish balanced trade regulations that ensure both food price
stability and global market competitiveness.

The findings of this study are expected to guide policymakers in formulating
selective GVC participation strategies that align with national interests. The
recommendations include improving governance structures and upgrading value chains
within Indonesia’s agricultural and food sectors, alongside policies that strengthen
Indonesia’s position in the global agricultural GVC while simultaneously enhancing
sustainable national food security.

Keywords: Agriculture, Beta Regression, Food Security, Global Food Security Index
(GFSI), Global Value Chain (GVC), GVC Participation, Inter-Country Input-Output
(ICIO).
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